BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Anak merupakan suatu anugrah luar biasa bagi orang tuanya. Kehadirannya merupakan hal

yang sangat ditunggu-tunggu sebagai perwujudan dari pengharapan orang tua karena anak
merupakan cikal bakal lahirnya suatu generasi yang baru. Mereka lahir dengan membawa
potensi pada dirinya. Setiap anak dapat berkembang dengan potensi yang dimilikinya. Setiap
orang tua akan mengharapkan yang tebaik bagi anaknya, mengharapkan anaknya terlahir
dengan keadaan sempurna secara fisik, berkembang sesuai tahapan usianya, juga berprestasi
dalam pendidikan. Namun, ada beberapa anak yang terlahir berbeda seperti anak pada
umumnya. Mereka adalah anak-anak berkebutuhan khusus, istilah ini dulu dikenal sebagai anak
luar biasa.

Anak-anak luar biasa didefinisikan sebagai anak-anak yang berbeda dari anak-anak biasa
dalam hal ciri-ciri mental, kemampuan sensorik, kemampuan komunikasi, tingkah laku sosial,
ataupun ciri-ciri fisik. Menurut Jannah, Dkk (2004, him. 15) anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
adalah anak yang dalam proses pertumbuhan atau perkembangan mengalami kelainan atau
penyimpangan fisik, mental-intelektual, sosial dan atau emosional dibanding dengan anakanak
lain seusianya, sehingga mereka memerlukan pelayanan pendidikan khusus.Memang anak luar
biasa atau anak berkebutuhan khusus memiliki perbedaaan dari anak umumnya, mereka
memiliki kekurangan yang membuat tumbuh kembang mereka terhambat jika dibandingkan
dengan anak-anak pada umumnya. Anak berkebutuhan khusus terdiri dari berbagai macam
jenis, antara lain Tunanetra, Tunarungu, Tunagrahita, Tunadaksa dan Tunalaras.

Pada kesempatan kali ini peneliti tertarik untuk mendalami salah satu anak berkebutuhan
khusus yaitu anak tunagrahita sesuai dengan spesialisasi yang peneliti tekuni. Menurut
Luckasson dalam Bandi Delphie (2009) anak tunagrahita adalah anak yang memiliki fungsi
intelektual di bawah rata-rata secara signifikan, mempunyai hambatan dua atau lebih pada 10
keterampilan dalam penyesuaian diri, yaitu komunikasi, bina diri, kegiatan sehari-hari di rumah,
keterampilan sosial, menggunakan alat komunikasi, mengatur diri sendiri, kesehatan dan
keselamatan diri, keberfungsian akademik, memanfaatkan waktu luang, dan bekerja dan terjadi
sebelum usia 18 tahun. Sedangkan Direktorat Pendidikan Luar Biasa (2004) berpendapat
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tunagrahita (retardasi mental) adalah “anak yang secara nyata mengalami hambatan dan
keterbelakangan perkembangan mental intelektual jauh di bawah rata-rata sedemikian rupa
sehingga mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik, komunikasi maupun sosial, dan
karenanya memerlukan layanan pendidikan khusus. Berdasarkan pengertian di atas hal yang
sangat menjadi ciri khas anak dari anak tunagrahita adalah fungsi intelektualnya yang secara
signifikan jauh dibawah rata-rata. Hal ini berpenaruh pada beberapa aspek kehidupannya seperti
komunikasi, bina diri, keterampilan social, bekerja, hingga mengalami kesulitan dalam
melakukan hal sederhana dikehidupan sehari-hari seperti memakai baju, memakai sepatu, dan
makan secara mandiri.

Beberapa karakteristik anak tunagrahita, adalah sebagai berikut (1) Penampilan fisik tidak
seimbang, misalnya kepala terlalu kecil/ besar, (2) Tidak dapat mengurus diri sendiri sesuai
usia, (3) Perkembangan bicara/bahasa terlambat, (4) Tidak ada/ kurang sekali perhatiannya
terhadap lingkungan (pandangan kosong), (5) Koordinasi gerakan kurang (gerakan sering tidak
terkendali), (6) Sering keluar ludah (cairan) dari mulut (ngiler).

Melihat karakteristik anak tunagrahita di atas, banyak sekali problematika yang dihadapi
anak tunagrahita. Hal ini membuat mereka terkadang dipandang sebelah mata. Harus dengan
bantuan yang sangat ekstra untuk membina anak tunagrahita melihat hambatannya terkait
dengan intelektual yang berpengaruh terhadap banyak hal dikehidupannya. Untuk melakukan
kegiatan sehari-hari saja seperti kegiatan makan, minum, memakai baju, mandi, dan memakai
sepatu anak tunagrahita sangat memerlukan bantuan oranglain. Karakteristik ini yang membuat
anak tunagrahita sangat berpotensi untuk memiliki ketergantungan yang besar terhadap
lingkungannya terutama orang tua nya. Jika dilihat berdasarkan penjelasan sebelumnya, seperti
menjadi hal yang sangat sulit dan akan menjadi tantangan yang luar biasa hebat bagi ligkungan
anak dalam membantu anak tunagrahita menggali potensi yang dimiliki agar menjadi sebuah
prestasi.

Beberapa hal yang sedikit mematahkan paradigma yang menilai bahwa anak tunagrahita
tidak dapat berprestasi karena kompleksnya hambatan yang mereka miliki. Beberapa anak
tunagrahita ternyata mampu mengembangkan potensi yang mereka miliki sehingga dapat
berprestasi karena menjadi atlet seperti atlet renang . Salah satu sekolah yang terhitung banyak

menghasilkan prestasi adalah SLB Yatira di Cimahi Jawa Barat.
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Sekolah ini telah cukup banyak menghasilkan atlet yang berprestasi sesuai dengan minat
dan bakatnya seperti atlet renang dan juga atlet atletik. Beberapa diantaranya kini telah menjadi
lulusan yang mandiri secara finansial karena prestasinya menjadi atlet. Beberapa lulusan yang
prestasi di sekolah ini diantaranya adalah saudara AH yang hingga kini menjadi atlet renang dan
ditarik oleh KEMENPORA untuk disekolahkan di SKOD Solo dan mendapatkan gaji setiap
bulannya karena latihannya tersebut, lalu saudara A yang kini sudah menjadi PNS di
KEMENPORA dengan prestasinya sebagai atlet nasional, juga saudara AR yang telah menjadi
atlet Provinsi Jawa Barat yang kini ditarik oleh provinsi untuk mengikuti pelatihan setiap
harinya dan mendapatkan upah setiap bulan yang ia inventasikan kepada perusahaan ayam milik
kakaknya, dan juga saudara AH yang kini telah menjadi pelatih renang dan juga petugas
kebersihan.

Beberapa siswa yang masih bersekolah pun telah mendulang prestasi berkat ekstrakulikuler
renang yang disusun oleh sekolah. Siswa yang mengikuti ekstrakulikuler renang di sekolah ini
terdiri dari siswa SD, SMP, dan juga SMA. Mereka terus berlatih padahari Selasa, Kamis, dan
Sabtu dengan bantuan guru pembimbing ekstrakulikuler renang dan pelatih renang yang telah
disediakan sekolah.

Renang merupakan olahraga yang melombakan kecepatan atlet renang dalam berenang.
Dijelaskan oleh Hambali (dalam Fathurohman, 2013, him. 17), bahwa yang paling dominan
dalam olahraga renang adalah harus bisa mengatasi tahanan air dan hambatan-hambatan lain.
Oleh karena itu, untuk mengatasi hal tersebut, yaitu dengan latihan secara terprogram dan teratur.
Berlatin renang secara sistematis dan melalui pengulangan-pengulangan (repetitions) yang
konstan, Renang merupakan keterampilan kompleks dan memerlukan banyak unsur pengetahuan
dan keterampilan dasar untuk dapat menguasi dengan cepat. Kemampuan berkomunikasi,
merasakan dan mempunyai daya tangkap berdasarkan pengalaman yang telah dimiliki akan
sangat membantu dalam usaha untuk menguasai keterampilan renang. Kemampuan merasakan
ini berhubungan dengan keseimbangan tubuh dalam air, merasakan gerakan, ataupun merasakan
air.

Jika kita merujuk kepada karakteristik anak tunagrahita sepertinya sangat sulit
jika harus mengikuti standar sebagai atlet renang. Dimana atlet renang harus memiliki

dasar kemampuan keseimbangan, komunikasi yang baik, kemampuan mengendalikan
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hambatan yang ada, juga komitmen yang sangat tinggi untuk terus berlatih. Renang
juga merupakan salah satu olahraga yang memerlukan kemampuan untuk menahan
emosi dan konsentrasi dengan sangat baik mengingat olahraga ini dilakukan didalam
air yang bukan merupakan tempat biasa bagi manusia. Namun, SLB Yatira
merupakan salah satu SLB yang dapat membuktikan bahwa anak tunagrahita mampu
berkembang dan berprestasi.

Salah satu factor yang mempengaruhi tumbuh dan berkembang anak adalah
faktor lingkungan menurut (Jazariah, 2016). Lingkungan anak yang terpenting adalah
lingkungan keluarga dan juga lingkungan sekolah. Lingkungan keluarga yang
dimaksud adalah orang tua. Orang tua memiliki pengaruh yang besar terhadap
perkembangan anak, dalam mengembangkan bakat yang dimiliki oleh mereka. Untuk
mengembangkan bakat kerjasama orang tua dan guru sangat penting, karena dalam
kesehariannya anak bersama orang tua juga guru-gurunya di sekolah. Sehingga sangat
memungkinkan siswa yang berprestasi sangat erat kaitannya dengan pola asuh orang
tua juga system sekolah yang sangat mendukung.

Sebagaimana dijelaskan dalam jurnal ortopedagogia menurut Wibowo (2018,
hlm.105) bahwa adanya kolaborasi antara orang tua dan juga sekolah dalam membina

siswa tunagrahita berprestasi dalam olahraga renang terutama dalam proses perencanaan.
Sekolah dan orang tua melakukan komunikasi terhadap bakat yang dimiliki oleh siswa.

Ada yang menarik dari penjelasan di atas terkait dengan kemampuan anak tunagrahita yang
secara kompleks mengalami hambatan dari mulai intelegensi, afeksi, hingga beberapa
psikomotor namun mereka ternyata bisa menjadi atlet renang. Sedangkan sama Kita ketahui
bahwa standar yang diperlukan untuk menjadi atlet renang cukuplah tinggi. Dalam hal ini ada
kesenjangan antara kemampuan dasar anak tunagrahita berdasarkan teori dengan standar untuk
menjadi atlet renang.

Merujuk pada kasus di atas, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana peran orang tua dan
sekolah dalam membina siswa tunagrahita menjadi atlet renang di SLB Yatira. Karena dibalik
kompleksnya hambatan yang dimiliki siswa tunagrahita mereka mampu menjadi atlet. Siswa
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yang berprestasi dapat berkembang karena lingkungan yang baik, sehingga peneliti berasumsi
bahwa peran orang tua dan guru dalam hal ini sangat besar pengaruhnya terhadap siswa
tunagrahita yang menjadi atket renang di SLB Yatira. Peran orang tua dan sekolah yang
bagaimana yang dapat membuat siswa tunagrahita berprestasi menjadi atlet renang. Penelitian ini
akan sangat bermafaat sekali bagi para orang tua dan juga sekolah, karena penelitian ini
mengungkap bagaimana peran orang tua dan sekolah dalam membina siswa tunagrahita di SLB
Yatira hingga menjadi atlet renang dengan kompleksnya hambatan yang dimiliki oleh anak
tunagrahita.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap
anak tunagrahita yang masih bersekolah di SLB Yatira dan juga berprestasi sebagai atlet renang.
Oleh karenanya, peneliti menarik judul penelitian Peran Keluarga dan Sekolah dalam Membina
Siswa Tunagrahita Menjadi Atlet Renang Di Slb Yatira.

1.2 Fokus Penelitian
Menurut Sugiono (2015, him. 286) batasan masalah dalam penelitian kualitatif

disebut dengan fokus, yang berisi pokok masalah yang masih bersifat umum. Fokus
masalah dari penelitian ini adalah “Peran Keluarga Khususnya Orang Tua dan Sekolah
dalam Membina Siswa Tunagrahita Menjadi Atlet Renang Di Slb Yatira”. Karena
bersifat umum sehingga peneliti merinci menjadi beberapa pertanyaan penelitian.
Pertanyaan ini merupakan aspek-aspek yang termasuk dalam ruang lingkup peran orang
tua dan sekolah yang dalam membina siswa tunagrahita menjadi atlet renang. Adapun
pertanyaan-pertanyaan yang terkait penelitian tersebut antara lain:

Bagaimana orang tua siswa berprestasi menjalankan perannya sebagai fasilitator,
motivator, dan pendengar suara anak dalam membina anak berprestasi?

. Bagaimana sekolah menjalankan perannya sebagai motivator dan fasilitator dalam
membina siswa berprestasi?

Bagaimana kolaborasi orang tua dan sekolah dalam membina siswa tunagrahita menjadi

atlet renang?
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap gambaran Peran
Keluarga Khususnya Orang Tua dan Sekolah dalam Membina Siswa Tunagrahita
Menjadi Atlet Renang Di Slb Yatira. Secara khusus tujuan penelitian ini antara lain:

a. Memperoleh gambaran orang tua siswa berprestasi menjalankan perannya sebagai
fasilitator, motivator, dan pendengar suara anak dalam membina anak berprestasi.

b. Memperoleh gambaran sekolah menjalankan perannya sebagai motivator dan fasilitator
dalam membina siswa berprestasi.

c. Memperoleh gambaran kolaborasi orang tua dan sekolah dalam membina siswa
tunagrahita menjadi atlet renang.
1.3.2 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapakan memberikan manfaat baik itu manfaat teoritis maupun
manfaat praktis. Adapun manfaat yang diberikan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi unutk kajian ilmu peran orang tua
dan sekolah dalam mengembangkan bakat anak tunagrahita.
b. Manfaat Praktis
Hasil penelitianini bisa dijadikan sebagai referensi bagi orang tua dalam menjalankan
perannya sebagai orang tua dan juga bisa dijadikan sebagai contoh bagi sekolah lain

dalam halmanagemen sekolah agar dapat menghasilkan siswa berprestasi.
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